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1.1. KONSEP DASAR SISTEM

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang mcnekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada kompo-
nen atau elemennya..Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur
mendefinisikan sistem sebasai berikut ini.

Suatu s is tem adalah suatu jar ingan ker ja dar i  prosedur-prosedur yang
sal ing berhubungan,  berkumpuI  bersama-sama untuk metakukan 

,suatu
kegiatan atau untuk menyeIesaikan suatu sasaran yang ter tentu. '

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur Qtrocedure) didefini-
sikan oleh Richard F. Neuschel sebasai berikut ini.

Sua tu  p t ' osedu r  ada tah  sua tu  u ru t - u fu tan  ope ras i  k I e r i ka [  ( t u l i s

menu t i s ) ,  b i asanya  me t i ba t kan  bebe rapa  o rang  d i  da lam sa tu  a tau

Leb ih  depa r temen ,  yang  d i t e rapkan  un tuk  men jam in  penanganan  yang

s e r a g a m  d a r i  t r a n s a k s i - t r a n s a k s i  b i s n i s  y a n g  t e r j a d i . z

^ 'Jerry 
Fi tzGerald,  Ardra F.  F ' i tzGerald,  Warren D. Stal l ings,  Jr . ,  Fundamentals of

Svstenrs Analvsis (edisi kedua; New York: John Willey & Sons, 1981), hal. 5.

)-'fuchard 
F. Neuschel, Manasemerrt bv Svstems, (Edisi kedua; New York: McGraw-

Hill, 1960), hal. 10, dikutip oleh Cecil Gillespie, Accountins Svstems. Procedures and Methods,

(Edisi ketiga; New Jersey: Prentice-Hall, 1971,), hal. 2.
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Lebih lanjut Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald dan warren D. Stallings, Jr.,
mendefinisikan prosedur sebagai berikut:

Suatu prosedur adatah urut-urutan yang tepat dari  tahapan-tahapan
instruksi yang menerangkan apa (Hhat) yang harus dikerjakan, siapa
(rho) yang mengerjakannya, kapan (rhen) dikerjakan dan bagaimana
(hoH) menger jakannya. -

Pendekatan sistem yang tebih menekankan pada elemen atau komponennya
mendefinisikan sistem sebasai berikut ini.

srstem adatah kumputan dar i  e temen-etemen yang ber inter-aksi  untuk
mencapai  suatu tu juan ter tentu.

Beberapa penulis banyak yang menggunakan pendekatan komponen dalam
memberikan definisi sistem, yaitu Barry E. Cushing (I974: 12), Gordon B. Davis
(1974: 81), Robert G. Murdick, Thomas C. Fuller, Joel E.Ross (1978: tZ),
George H. Bodnar (1980: 30), Robert J. Verzello / John Reurer III (19g2: 17),
Henry C. Lucas, Jr., (1982: 290), Robert A. Leitch/ K. Roscoe Davis (19g3: 2g),
Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin (1984:4), Frederick H. Wu (1984: 6),
John F. Nash, Martin B. Roberrs (1984: 20), Robert H. Blissmer (19g5: 14),
James O. Hicks, Jr., Wayne E. Leininger (1986:26).

Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang
berbeda adalah cara pendekatannya. Mempelajari suatu sistem akan lebih
mengena bila mengetahui terlebih dahulu apakah suatu sistem itu. Lebih lanjut
pengertian tentang sistem pertama kali dapat diperoleh dari definisinya. Dengan
demikian definisi ini akan mempunyai peranan yang penting di dalam pendeka-
tan untuk mempelajari suatu sistem. Pendekatan sistem yang merupakan kumpu-
lan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem
merupakan definisi yang lebih luas. Definisi ini lebih banyak diterima, karena
kenyataannya suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-
sistem bagian. Sebagai misal, sistem akuntansi dapat terdiri dari beberapa subsis-
tem-subsistem, yaitu subsistem akuntansi penjualan, subsistem akuntansi pembe-
lian, subsistem akuntansi penggajian, susbsistem akuntansi biaya dan lain seba-
gainya. Komponen-komponen atau subsistem-subsistem dalam suatu sistem
tidak dapat berdiri lepas sendiri-sendiri. Komponen-komponen atau subsistem-
subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan
sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

J'Jerry 
FitzGerald, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stallings, Jr., loc. cit.
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Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen akan lebih mudah

di dalam mempelajari suatu sistem untuk tujuan analisis dan perancangan suatu

sistem. Untuk menganalisis dan merencanakan suatu sistem, analis dan peran-

cang sistem harus mengerti terlebih dahulu mengenai komponen-komponen atau

elemen-elemen atau subsistem-subsistem dari sistem tersebut. Sebagai contoh

dalam sistem akuntansi terdapat subsistem-subsistem yang telah disebutkan

diatas. Untuk masing-masing subsistem kemungkinan terdapat subsistem yang

lebih kecil lagi atau terdapat elemen-elemen atau komponen-komponen dari

sistem tersebut. Komponen-komponen dari sistem akuntansi manual dapat ter-

diri dari dokumen-dokumen dasar sebagai komponen masukan, catatan-catatan
seperti misalnya buku jurnal, buku besar, buku pembantu, neraca saldo serta
peralatan-peralatannya merupakan komponen pengolah dan laporan-laporan
keuangan seperti misalnya Neraca, laporan rugi/laba, laporan perubahan modal,
laporan laba yang ditahan serta laporan-laporan lainnya merupakan komponen
keluaran. Selain elemen-elemen dari sistem tersebut harus berinteraksi, sistem
akuntansi sebagai subsistem dari sistem bisnis harus dapat berintegrasi dengan
susbsistem-subsistem lainnya. Integrasi ini dapat dilakukan dengan diterapkan
prosedur-prosedur. Sebagai ilustrasi, dokumen dasar yang berisi data transaksi
merupakan komponen masukan untuk sistem akuntansi. Dokumen dasar terse-
but umumnya berasal dari subsistem yang lainnya dalam sistem bisnis, dapat dari
subsistem penjualan, subsistem produksi, subsistem personalia dan lain sebagai-
nya. Arus dokumen dari subsistem yang lain ke subsistem akuntansi melalui
suatu prosedur sehingga didapatkan integrasi dengan subsistem-subsistem yang
lainnya.

Suatu sistem mempunyai maksud lertentu. Ada yang menyebutkan
maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (gctal) dan a<Ja
yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objectives). Goal biasanya
dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang
lingkup yang lebih sempit. Bila merupakan sualu sistem utama, seperti misalnya

sistem bisnis, maka istilahgoa/ lebih tepat diterapkan. Untuk sistem akuntansi
atau sistem-sistem yang lainnya yang merupakan bagian atau subsistem dari
sistem bisnis, maka istilah objectives yang lebih tepat. Jadi tergantung dari ruang
lingkup dari mana memandang sistem tersebut. Seringkali tujuan (goal) dan
sasaran (objective) digunakan bergantian dan tidak dibedakan.

1.1.1. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang fertentu,
yaitu mempunyai komponen-komponen (cotttportenls), batas sistem (borurdary,),
lingkungan luar sistem (environntenrs), penghubung (inte(ace), masukan (input),
keluaran (output), pengolah Qtrocess) dan sasaran (objectives) atau tujuan (gool).



4 Analisis dan Desain sistem Informasi: pend.ekatan Terstruktur

Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.- Komplnen-kompo-
nen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsltem atau ba-
gian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak perduri betapapun kecilnya, selalu
mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsisiem. Setiap subsistem
mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai
suatu sistem yang lebih besar yang disebut dengan supra system. Misalnya suatu
perusahaan dapat disebut dengan suatu sistem dan industri yang merupakan
sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra system. Kaliu dipandang
industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat disebut sebagai subsistem.
Demikian juga bila perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka sistem
akuntansi adalah subsistemnya. Kalau sistem akuntansi dipandang sebagai suatu
sistem, maka perusahaan adalah supra systen dan industri aaitat supra dari
supra system.

Batas Sistem

Batas sistem (bourtdary) merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagii satu kesatuan. Batas
suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (envirorunent) d,ari suatu sistem adalah apapun diluar
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem
dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat *".ugit u.r sistem terse-
but. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan 

"n".gi 
dari sistem dan

dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang
merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka ikan-*engganggu
kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung Sistem

Penghubung (inteface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkin-
kan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.
Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (inpui) untuk
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subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu
subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu
kesatuan.

Masukan Sistem

Masukan (tnput) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (tnaintenance input) dan masukan
sinyal (srgnal input).Msintenanceinput adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Sigral input adalah energi yang diproses untuk
didapatkan keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer, program adalah
maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernyadan data
adalah sigtal input untuk diolah menjadi informasi.

Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasi-
kan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat
merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem. Misal-
nya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak
berguna dan merupakan hasil sisa pemhuangan, sedang informasi adalah kelua-
ran yang dibutuhkan.

Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan
merubah masukan menjadi. keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah
masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran
berupa barangjadi. Sistem akuntansi akan mengolah data-data transaksi menjadi
laporan-laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh
manajemen.

Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan @oal) atau sasaran (objective').
Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan
ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibu-
tuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya (perbedaan tujuan dan sasaran
lihat 1.1).
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Lingkungan luar

Gambar. 1.2. Karakteristik suatu sistem.

1.12. Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, dia,ntara-
nya adalah sebagai berikut ini.

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract systen) dan sistem
fisik Qthys i c al sy s t e m).



Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak

tampak secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa pemik-

iran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik meru-

pakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntan-

si, sistem produksi dan lain sebagainya.
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (narural system) dan sistem

buatan manusia (luman made systent).
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat

manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah

sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan

interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan lruman-machine systent

atau ada yang menyebut dengan man-nwchine system. Sistem informasi

merupakan contoh man-ntachine systenl, karena menyangkut penggunaan

komputer yang berinteraksi dengan manusla.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistcm tertentu (detenttinistic systettt) dan

sistem tak tentu Qtrobabilistic s),stetlt).
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.

lnteraksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga

keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem kornputer adalah contoh dari

sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-

program yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed systetrx) dan sistem

terbuka (open systent).
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpen-

garuh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa

adanya turut campur tangan dari pihak diluarnya. Secara teoritis sistem ter-

tutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup,

yang ada hanyalah relatively closed q)stem (secara relatip tertutup, tidak benar-

benar tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpen-

garuh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan mengha-

silkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena

sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu

sistem harus mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem yang

baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatip tertutup karena

sistem tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya untuk pcnga-

ruh yang baik saja.

1.2. KONSEP DASAR INFORMASI

, Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi,

sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem
yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya



berakhir. Robert N. Anthony dan John Dearden menyebut keadaan dari sistem
dalam hubungannya dengan keberakhirannya dengan istrrah entropy. Informasi
yang berguna bagi sistem akan menghindari proses entropy yang disebut dcngan
trcgative entropy atau ttegentropy.q

Apakah sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting artinya bagi
suatu sistem?. Informasi (infonnatiott) dapat didefinisikan sebagai berikut:

I n f o rmas i  ada lah  da ta  yang  d i o l . ah  men jad i  ben tuk  yang  t eb ih  oe rguna
dan  I eb ih  be ra r t i  bag i  yang  mene r imanya .

sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk
tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan
suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah
sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejaclian-
kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan clari suaru nilai yang discbut
dengan transaksi. Misalnya penjualan adalah transaksi perubahan nil i i  barang
menjadi nilai uang atau nilai piutang dagang. Kesaruan nyata (fact dan antit;,1
adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, bencla dan orang yang betul-
betul ada dan terjadi.

1.2.1. Siklus Inlbrmasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat  berccr i t -
era banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suaru model
untuk d ihasi lkan in formasi .

Di dalam kegiatan suatu perusahaan, misalnya dari hasil transaksi
penjualan oleh sejumlah salesman, dihasilkan sejumlah faktur-faktur yang
merupakan data dari penjualan pada suatu periode tertentu. Faktur-faktur
penjualan tersebut masih beium dapat berceritera banyak kepada manajcmen.
Untuk keperluan pengambilan keputusan, maka faktur-faktur tersebut perlu
diolah lebih lanjut untuk menjadi suatu informasi. Setelah data transaksi penjua-
lan diolah, beraneka ragam informasi dapat dihasilkan darinya, nrisalnya:
- informasi berupa laporan penjualan tiap-tiap salesman, berguna bagi manaje-

men untuk menetapkan besarnya komisi dan bonus;
- informasi berupa laporan penjualan tiap-tiap daerah, berguna bagi manajemen

untuk pelaksanaan promosi dan pengiklanan;
- informasi berupa laporan penjualan tiap-tiap jenis barang, berguna bagi ma-

najemen untuk mengevaluasi barang yang tidak atau kurang laku terjual.

' 'Robert  
N.  Anthony,  John Dearden, Management Control  Svstems, (Edis i  keempat:

Illinois: Richard D. Irwin, 1980), hal. 125-126.
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Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu
model proses yang tertentu. Misalnya data temperatur ruangan yang didapat adalah
dalam satuan derajad fahrenheit dan data ini masih dalam bentuk yang kurang
berarti bagi penerimanya yang terbiasa dengan satuan derajad celcius. Supaya dapat
lebih berarti dan berguna dalam bentuk informasi, maka perlu diolah dengan
melalui suatu model tertentu. Dalam hal ini dipergunakan model matematik yang
berupa rumus konversi dari satuan derajad fahrenheit manjadi satuan derajad
celcius.

Data yang diolah melalui suatu modcl menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melaku-
kan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan
membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input,
diproscs kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus._
Sik lus in i  o lehJohnBurchdisebutdengansikusinformasi  ( in fonnat ior t  c tc le)  J
Siklus ini disebut juga dengan siklus pcngolahan data (data pro,cessittg cvclcs).

1.3. Siklus informasi.

"John Burch,  Gary Crudni tskr ,  Infb lnrat ion Svstcnis I ' j reorv and Practrr .E
keempat;  New York:  John Wi ley & Sons,  l9E6).  hal .  3.
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122. Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi (quality of infurmation) tergantung dari tiga
hal, yaitu informasi harus akurat (acatrate), tepat pada waktunya (tinteliness) dan
relevan (relevance). John Burch dan Gary Grudnitski menggambarkan kualitas
dari informasi dengan bentuk bangunan yang ditunjang oleh tiga buah pilar.

Gambar. 1.4. Pilar kualitas informasi.

Akurat. berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencer-
minkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai
ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan Qtoise) yang dapat
merubah atau merusak informasi tersebut.

Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima
tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai
lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.
Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk orga-
nisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi
tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk
mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya.

Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakai-
nya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
Misalnya informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin produksi kepada

Kualitas
Informasi

€x

F
€

F



Konsen Dasar

akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan
kepada ahli teknik perusahaan. Sebaliknya informasi mengenai harga pokok
produksi untuk ahli teknik merupakan informasi yang kurang relevan, tetapi
relevan untuk akuntan.

123. Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of infomration) ditentukan dari dua hal, yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila
manfaatnya lebih efekip dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan
tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem
informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak
memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada
suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena seba-
gian besar informasi dinikmati t idak hanya oleh satu pihak di dalam perusahaan.
Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya
dengan suatun nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. Pengukuran
nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiventess atau cost-
bertefit.

1.3. KONSEP DASAR SISTEM INFORMASI

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting
bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Pertanyaannya adalah
darimana informasi tersebut bisa didapatkan?. Informasi dapat diperoleh dari
sistem informasi (infomrctiotr systenrs) atau disebut juga dengan processitrg sys-
tems atav infonrrctiorr processing systems atau information-generating systems.
Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis
sebagai berikut:

S is tem i n fo rmas i  ada tah  sua tu  s i s t em d i  da tam sua tu  o rgan i sas i  yang

mempertemukan kebutuhan pengotahan t ransaksi  har ian,  mendukung

o p e r a s i ,  b e r s i f a t  m a n a j e r i a t  d a n  k e g i a t a n  s t r a t e g i  d a r i  s u a t u  o r g a -

n i sas i  dan  menyed iakan  p i hak  I ua r  t e r t en tu  dengan  I apo ran - t apo ran

y a n g  d i p e r  l u k a n . o

o'Robert 
A.

Prent ice-Hal l ,  1983),  hal

l r i tch/K.  Roscoe Dans,  Account ing lnfornrat ign Svstenrs,  (New Jersey:

1 1
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3.1.1. Komponen Sistem Informasi

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem infor-
masi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok
bangunan (buildingblock), yaitu blok masukan (input block), blok model (model
block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technologt block), blok basis
data (database block) danblokkendali (controlsblock) 1 Sebagai suatu sistem,
keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lain-
nya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

pembka i pemaKa I

pemaka i

Gambar. Blok sistem informasi yang berinteraksi.

Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dima-
sukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

pernkai

/'John Burch, Gary Grudnitski, Op. cit., hal. 3740.
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Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua iingkatan ma-
najemen serta semua pemakai sistem.

Blok Teknologi

Teknologi merupakan "kotak alat" (toot-box) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimian keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian
utama, yaitu teknisi (humanware ataubrainware), perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui
teknologi dan membuatnya dapat beroperasi. Misalnyitetnisi 

-adalah 
operator

komputer, pemrogram, operator pengolah kata, spesialis telekomunikasi, analis
sistem, penyimpan data dan lain sebagainya.

Blok Basis Data

- Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhu-

?y"gul satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keias komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipurasinya. Data perlu disimpan di
dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. 6ata di

{3lam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya iniormasi yang
dihasilkan berkualitas. organisasi basis data yang baik jugu b"ig.rr,u untuk efisi-
ensi kapasitas penyimpannya. Basis data diakses atau- dimanipulasi dengan
menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Dataiase
Management Systems).

Blok Kendali

Banyak hal yang dapat nrerusak
bencana alam, api, temperatur, air, debu,

sis(em informasi, seperti misalnya
kecurangan-kecurangan, kegagalan-
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kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase
dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan
untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah
ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

132. Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (ntanagentent ittfomrution syste,ns atau
sering dikenal dengan singkatannya MIS) merupakan penerapan sistem informa-
si di dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan
oleh semua tingkatan manajemen. SIM (sistem informasi manajemen) didefinisi-
kan oleh George M. Scott sebagai berikut:

Suatu SIM adalah kumpulan dari interaksi-interaksi sistem-sistem
informasi yang menyediakan^informasi baik untuk kebutuhan manajerial
maupun kebutuhan operasi .  d

Menurut Barry E. Cushing:

Sua tu  S I I {  ada lan  kumpu tan  da r i  manus ia  dan  sumber - sumber  daya  moda I

d i  da tam sua tu  o rgan i sas i  yang  be r t anggung - j awab  mengumpuLkan  dan

mengo tah  da ta  un tuk  menghas ' i t kan  i n f o rmas i  yang  be rguna  un tuk  semua

t i ngka tan  mana jemen  d i  da tam keg ia tan  pe rencanaan  dan  pengenda t i an .T

Menurut Frederick H. Wu:

SI l , {  ada lah  kumpu tan -kumpu tan  da r i  s i s t em-s i s t em yang  menyed iakan

in fo rmas i  un tuk  menduk rng  t " n " j " t n  n .10

8'G.org. 
M. Scott, PrinciDles of Management Information Svstems, (New York:

McGraw-Hill, 1986), hal. 66.

9'Barry 
E. Cushing, Accounting Information Slstems and Business Organizations,

(phi l ippines:  Addison Wesley Publ ishing Company,  1974),  hal .  8.

l0 
Freder ick H. wu, Account ing Infornrat ion Systems. ' I 'heorv and Pract ice,  ( lntema-

t ional  Student edi t ion;  Tokyo:  McGraw-Hi l l  Japan, 1984),  hal .  65.
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Menurut Gordon B. Davis:

SIl l  adatah sistem manusia / mesin yang mnyediakan informasi untuk
mendukung operasi, manajemen dan fungsi pengarbitan keputusan dari
s u a t u  o r g a n i s a s i . l l

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dirangkum bahwa MIS adalah:

1. kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi;
2. menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen.

Secara teori, komputer tidak harus digunakan di dalam SIM, tetapi
kenyataannya tidaklah mungkin SIM yang komplek dapat berfungsi tanpa meli-
batkan elemen non-komputer dan elemen komputer. Dari definisi yang diberikan
oleh Gordon B. Davis, elemen non-komputer adalah sistem manusia dan elemen
komputer adalah sistem mesin. Lebih lanjut Gordon B davis juga menegaskan
bahwa sIM selalu berhubungan dengan pengolahan informasi yang berbasis pada
komputer (compute r-b as e d infonnati on p roc e s s ing).

SIM merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi-fungsi untuk
menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua operasi organisasi.
SIM merupakan kumpulan dari sistem-sistem in{ormasi. MIS tergantung dari
besar-kecilnya organisasi dapat terdiri dari sistem-sistem informasi sebagai
berikut ini.

1. Sistem informasi akuntansi (accotuttittg irfonnation systents), menyediakan
informasi dari transaksi keuangan.

2. sistem informasi pemasaran Qnarketing infonnatiort systen$), menyediakan-
informasi untuk penjualan, promosi penjualan, kegiatan-kegiatan pemasaran,
kegiatan-kegiatan penelit ian pasar dan lain sebagainya yang berhutrungan
dengan pemasaran.

3. Sistem informasi manajemen persediaan (int'entory ntanagentqnt infonnatiott
systerrrs). i

4. Sistem informasi personalia Qtersonnel infonnatiott J),Jrclns)
5. Sistem informasi distribusi (disttibutiotr infonrntiotts-r,stcnls).
6. Sistem inform asi pembelian Qntc h a s i n g i nf on n a I i o rr J.l,J/ern.r ).
7. Sistem informasi kekayaan (treosltD, infonnation s}srernJ).
8. Sistem informasi analisis kredit (credit analysis itrfonnatiott systents).
9. Sistem informasi penelitian dan pengembangan (researclt and developntent

11'Go.don 
B. Davis, Manaqement lnformation Svstenrs: Conceptual Foundations.

Structures, and Development, (International Student Edition; Tokyo: McGraw-Hill Kogakusha,
1974). hal. 5.
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inform ation s ys t e nt s ).
10. Sistem informasi teknik (engineeing infonnation systems).

Semua sistem-sistem informasi tersebut dimaksudkan untuk memberikan infor-
masi kepada semua tingkatan manajemen, yaitu manajemen tingkat bawah (lower
level management), manajemen tingkat menengah (niddle level nrunagentent) dan
manajemen tingkat atas (top level management). Adolph Matz dan Milton F. Usri
menyebut top level management dengan executive ntancrgement yang terdiri dari
direktur utama Qtresident), direktur (vice-presidenf) dan eksekutip lainnya di
fungsi-fungsi pemasaran, pembelian, teknik, produksi, keuangan dan akuntansi.
Sedang middle level ntanagentent terdiri dari manajer-manajer divisi dan manaj-
er-manajer cabang. Lower level nranaganlerrr disebut dengan operating nnnage-
ment meliputi mandor dan pengawas 11 Robert J. Verzello dan John Reuter III
menyebut top level managenrcnt dengan strategic level,middle level rnattaSentent
dengan tactical level dan lower level nlanagenrcnt dengan tecluical level. rr

di rektur

raki t di rektur

e k s e k u t i p  t a i n

Gambar.  1.6.  ln formasi SIM untuk semua manajemeq.

1 )
e ^-'Adolph 

Matz, Milton F. Usri, Cost Accountins. Planning and Control, (Fjisi

Ohio: South-Western Publishing, 1976), hal. 1.

13 Rob"r,

(Tokyo: McGraw-Hill

J.  Verzel lo/John Reuter

Kogakusha, 1982),  hal .  13.

i n g k a t  a t a s

mnaJ ffin

t  ingkat renengah

mnaJmn

tingkat baHah

s i stm i nf orms i akmtans i

S is ts  in fo rms i  peresa.an

s is tm in fo rms i  rena ie ren  persed iaan

s is t f l  in fo .ms i  personat  ia

S i s t m  i n f o r m s i  d i s t r i b { J s i

sistem informsi peobel, ion

s is tm in fo r res i  kekayaan

S i s t e m  i n f o r m s i  a n a t i s i s  k r e d i t

sistem informsi penelit ian dan pengef,bangan

s i s t f l  i n f o r m s i  t e k n i k

Data Processing: Svstems and Concepts
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133. Sistem Informasi Akuntansi

Akuntansi merupakan bahasa dari bisnis. Setiap perusahaan menerap-
kannya sebagai alat komunikasi. Secara klasik akuntansi merupakan proses
pencatatan (recording), pengelompokkan(classifying), perangkuman (sununaiz-
ing) dan pelaporan (reporting) dari kegiatan transaksi perusahaan. Tujuan akhir
dari kegiatan akuntansi adalah penerbitan laporan-laporan keuangan. Laporan-
laporan keuangan adalah merupakan suatu informasi. Sistem informasi yang
berbasis pada komputer sekarang dikenal dengan istilah sistem informasi akun-
tansi atau SIA (accourttittg infonnatiott system atau AIS). Sistem informasi
akuntansi (SIA) didefinisikan oleh Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin
sebagai berikut ini.

SIA  adaLah  sua tu  komponen  o rgan i sas i  yang  mengumpu l kan ,  mengk l . as i f i -
kas i kan ,  memp foses ,  mengana t i s i s ,  mengkomun i kas i kan  i n f o rmas i  pen -

gamb i  I an  kepu tusan  dengan  o r i en tas i  f i nans ia I  yang  re tevan  bag i
p i h a k -  p i h a k  I u a r - d a n  p i h a k - p i h a k  d a l a m  p e r u s a h a a n  ( s e c a r a  p r i n s i p

ada tah  mana j " r " n ) . 14

Menurut Robert G. Murdick, Thomas C. Fuller dan Joel E. Ross:

SIA  ada tah  kumpu tan  keg ia tan -keg ia tan  da r i  o rgan i sas i  yang  be r t ang -
gung - j awab  un tuk  menyed iakan  i n f o rmas i  keuangan  dan  i n f o rmas f  yang

d idapa t kan  da r i  t r ansaks i  da ta  un tuk  t u j uan  pe tapo ran  i n t e rna l

kepada manajer  untuk digunakan datam pengendat ian dan pefencanaan

sekarang dan operasi  masa depan serta petaporan eksternaI  kepada
pemegang  saham,  pemer i n tah  dan  p i hak -p i hak  I ua r  I a i nnya . l )

14'St.ph"n 
A. Moscove, Mark G. Simkin, Accounting Infomation Systems, Concept and

Practice for Effective Decision Making, (Fiisi kedua; New York: John wiley & Sons, 1984), hal.
o- /.

1 {'"'Robert 
G. Murdick,Thonras C. Fuller, Joel E. Ross, Accounting Infornration Svs-

tems, (New Jersey: Prentice-Hall, 1978), hal. 14.

1 7
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Menurut Frederick H. Wu:

SIA  ada tah  sua tu  kesa tuan  a tau  sua tu  komponen  d i  daLam sua tu  o rga -

n i sas i  yang  mengo tah  t r ansaks i  keuangan  un tuk  menyed iakan  i n f o rmas i

sco rekeep ing ,  a t t en t i  on  d i  r ec t i ng  dan  dec i s i on -mak ing  kepada  pemaka i
. 1 4

l n t o r m a s r .  -

Dari beberapa definisi yang diberikan dapat diambil kesimpulan bahwa
data yang diolah olch SIA adalah yang bersifat keuangan. SIA hanya terbatas
pada pcngolahan data yang bersifat kouangan saja, sehingga informasi yang
dihasilkan oleh StA hanya informasi keuangan saja. SIM menangani semua data
yang masuk di dalam organisasi dan menghasilkan semua informasi yang dibu-
tuhkan olch semua tingkatan manajemen. Informasi yang dihasilkan oleh SIM
dapat berupa informasi keuangan dan informasi yang dihasilkan dari pengolahan
data transaksi yang bukan bersifat keuangan. Pada organisasi kecil yang hanya
mengolah data keuangan saja, SIA (sistem informasi akuntansi) hampir mewakili
semua SIM (sistem informasi manajemen), atau dengan kata lain SIA adalah
SIM dan SIM adalah SIA. Pada organisasi yang trcsar, SIA merupakan subsistcm
dari SIM. SIA merupakan subsistom yang terbesar dari SIM. Georgc M. Scott
membcrikan angka-angka untuk organisasi yang besar, sekitar sepertiga sampai
dengan setengah dar i  to ta l  t ransaksi  yang d iproscs adalah t ransaksi  akuntansi
dan untuk organisasi  yang-1<eci l  70% atau lcb ih dar i  t ransaksi  kebanvakan
adalah t ransaksi  akuntansi .  "

13.4. Peranan Sistem Inli lrmasi bagi Manajemen

Manajemen mcmbutuhkan informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan yang akan dilakukannya. Sumber informasi untuk pengambilan
keputusan manajemen bisa didapatkan dari informasi ekstenal dan informasi
internal. Informasi internal dapat diperoleh dari sistem informasi berupa infor-
masi yang dihasilkan dari operasi PDE (pengolahan data elcktronik) dan infor-
masi non PDE. Dari studi penelit ian secara cmpiris yang dilakukan oleh Cieorge
M. Scott dapat digambarkan sumber-sumber informasi untuk organisasi yang
besar scperti pada gambar berikut ini.

16'Fre<jerick 
II. Wu, Op

17 
G"org" M c r t . .  h a l . 3 7 l
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n.rircHmli.6

Gambar. 1.7. Sumber informasi pada organisasi yang b"ro.. 18

Dari gambar tampak bahwa hanya sebagian kecil saja informasi yang bergunl
bagi  manajer  atas yang berasal  dar i  s is tcrn in formasi  komputcr  (15-20%).  Scba
gian kecil lagi dari informasi internal non PDE (10-l5o/') dan informasi vanrr
borasal dari manajemen menengah scbcsar 25-35u1,. lnformasi terbesar untuk
manajemen atas berasal dari informasi sksternal dan itttell igurce it lfonituliott
s),stetlt. Ittell igertce ittfontrutiott r,\ur('/n mcrupakan suatu sistem inlormasi khusus
yang berisi informasi-informasi l ingkungan luar organisasi scperti misalnl,a
peraturan pemerintah, trend sosial dan kcbudayaan, keadaan pcrekonomian.
keadaan polit ik, trend industri, pasar produk, pesaing, perkembangan tcknolo-qi
dan la in sehagainya yang mempunyai  pcngaruh terhadap kcheradaan organisusi .
Sekitar 30-40% informasi yang dibutuhkan oleh manajemcn mencngah bcrasal
dari sistem komputer,30-40% lainnya bcrasal dari informasi yang disampaikan
olch manajemen bawah, 25-20o/o dari informasi non PDE dan sisanya sebesar 1()-
I5oio berasal dari informasi luar organisasi. Informasi yang dihasilkan olch
komputer sebagian besar (55-75Vo) dipergunakan oleh manajemen bawah, 2-5-

Hdild yyrg dLdLbn aLh lqqna.

18'Iuio.,  t  ut.  50
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457o dari informasi non PDE dan hanya proporsi yang kecil saja berasal dari
informasi eksternal.

Sistem informasi mempr,rnyai peranan yang penting di dalam menyedia-
kan informasi bagi manajemen semua tingkatan. Supaya informasi yang dihasil-
kan oleh sistem informasi dapat mengena dan berguna bagi manajemen, maka
analis sistem haruslah mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang diingin-
kan oleh manajemen. Untuk maksud ini, maka analis sistem harus mengerti
terlebih dahulu apa kegiatan dari manajemen untuk masing-masing tingkatannya
dan bagaimana tipe keputusan yang diambilnya. Selanjutnya bagaimana tipe
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen juga harus diketahui. Akhirnya
diharapkan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akan dapat mengena
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh manajemen.

KEGIATAN MENAJEMEN

Kegiatan manajemen dihubungkan dengan tingkatannya di dalam orga-
nisasi. Kegiatan manajemen tingkat atas, mencngah dan bawah adalah berbeda.
Kegiatan-kegiatan manajemen mempengaruhi pengolahan informasi, karcna
informasi yang dibutuhkan berbeda untuk masing-masing tingkatan. Kebutuhan
informasi  yang bc ' rbeda in i  dapar d iketahui  dar i  musing-masing kcgiatan nra-
na jemen  l e r sebu t  r ' .  Keg ia tan  mana jemcn  un ruk  mus ing -mas ing  t i ngka ran  t l ap l r t
dikategorikan sebagai bcrikut ini.

1. Perencanaan stratcgi (strategic platmittg), mcrupakan kegiatan manajeme n
tingkat atas.

2. Pengendalian manajemet (tnanagernett cottrol), rnerupakan kegiatan ma-
najemen tingkat menengah.

3. Pengendalian operasi(operationalcorttrol), merupakan kegiatan manajemen
tingkat bawah.

Perencanaan Strategi

Frederick H. Wu mendefinisikan perencanaan strategi sebagai berikut:

P e r e n c a n a a n  s t r a t e g i  a d a L a h  p r o s e s  e v a l u a s i  L i n g k u n g a n  I u a r  o r g a n i s -
as i ,  penetapan tu juan (goa[  )  o rgan isas i  dan penentuan s t ra teg i  -

s t r a t e g i . - "

19'Rob".t 
K kitch/K. Roscoe Daus, Op. cir, hal. 13.

20 Fredenck H Wu.  Op .  c i t . ,  ha l .  31
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1 .

Pada dasarnya perencanaan strategi meliputi hal-hal sebagai berikut rnr.

2.

Proses evaluasi lingkungan luar organisasi.
Lingkungan luar organisasi selalu berubah secara konstan dan perubahan-
perubahan ini mungkin dapat mengakibatkan perubahan terhadap strategi-
strategizr. Pengaruh dari lingkungan luar dapat berupa kesempatan-kesempa-
tan pasar, teknologi, tekanan- tekanan politik, sosial, persaingan, inflasi dan
lain sebagainya. Lingkungan luar dapat mempengaruhi jalannya organisasi.
Oleh karena itu manajemen tingkat atas harus pandai mengevaluasinya.
Manajemen tingkat atas harus dapat bereaksi terhadap kesempatan-kesempa-
tan yang diberikan oleh l ingkungan Iuar seperti misalnya produk baru, pasar
baru, pengembangan pasar dan lain sebagainya. Selain itu manajemen tingkat
atas harus tanggap terhadap tekanan-tekanan dari l ingkungan luar yang dapat
merugikan organisasi dan sedapat mungkin mcrubah tekanan menjadi
kesempatan.
Penetapan tujuan. ..
Tujuan adalah apa yang ingin dicapai oleh organisasi '1 Tujuan ditetapkan
oleh manajemen tingkat atas di dalam proses perencanaan strategi yang bersi-
fat jangka panjang (long-range). Misalnyatujuan perusahaan adalah dalam
waktu 5 tahun menjadi penjual yang terbesar di dalam industri den,,,n
menguasai 60Vo pasar.
Penentuan strategi.
Manajemen tingkat al.as menentukan tindakan-tindakan yang harus dilaku-
kan oleh organisasi dengan maksud untuk mcncapai tujuan- tujuannya. lnilah
yang disebut dengan strategi'J. Dengan strategi semua kemampuan yang
berupa sumber-sumber daya dikerahkan supaya tujuan organisasi dapat di-
raih. Sumber-sumber daya organisasi dapat berupa sumber-sumber daya yang
terlihat seperti misalnya material, modal, personil serta sumber-sumber daya
kesempatan-kesempatan lingkungan luar organisasi. Contoh strategi misalnya
adalah memasuki pasar baru, mengembangkan produk baru, perubahan
metode distribusi, penggunaan komputer untuk pclayanan langganan dan
sebagainya. Strategi ini ditentukan oleh manajcmen tingkat atas dan dilaku-
kan oleh manajemen menengah dan tingkat bawah.

21 Rob"., t . \ .  Anthony, John l)carden. Op

22'\ria., nut. itt.

23'Ibid.,  t  ul .  83.

h a l .  E 6
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Pengendalian Manajemen

Pengendalian manajemen adalah proses untuk meyakinkan bahwa
organisasi telah menjalankan strategi yang sudah ditetapkan dengan efektip dan
el ts tcn ' - .  Pengendal ian manajcmen merupakan t ingkatan takt ik  l lac l lcat  lcvc l ) .
yaitu bagaimana manajemen tingkat menengah menjalankan taktik supaya
perencanaan strategi dapat dilakukan dengan berhasil. Taktik yang dijalankan
biasanya bersifat jangka pendek, kurang atau sama dengan satu tahun.
Di dalam pengendalian manajemen terdapat suatu proses yang menunjukkan apa
yang harus dilakukan oleh manajer. Proses di dalam pengendalian manajemen
menyangkut komunikasi informal dan formal. Komunikasi informal terjadi
dengan cara memo, pertemuan-pertemuan, berdiskusi dan bahkan dari sinyal
ungkapan wajah'J.Sebagai tambahan informasi informal, beberapa perusahaan
juga mempunyai proses pengendalian manajemen yang formal, terdiri dari taha-
pan pcmrograman QtrograDrtttittg), penyusunan anggaran (bttdgeting), pclaksa-
naan dan pengukuran (operating and nteasurentent), serta pelaporan dan analisis
(reporting and analys is).

Pemrograman adalah proses menentukan program-program yang akan
dilakukan oleh organisasi dan memperkirakan sejumlah sumber- daya yang akan
dialokasikan untuk masing-masing program. Program adalah kegiatan-kegiatan
prinsip yang telah ditentukan untuk dilaksanakan oleh organisasi dengan maksud
untuk menerapkan strategi-strategi yang telah disusun. contoh program misal-
nya adalah program penelit ian dan pengembangan, program latihan karvawan
dan sebagainya.

Anggaran adalah suatu rencana yang diungkapkan dalam satuan kuanti-
tatip, biasanya dalam nilai mata uang untuk suatu periode wakru rerrenrur
umumnya satu tahun. Di dalam proses penyusunan anggaran, program diterje-
mahkan ke dalam bentuk yang dihubungkan dengan tanggung-jawab masing-
masing manajer yang diberi beban untuk melaksanakan program tersebut atau
beberapa bagian dari program. Di dalam proscs penyusunan anggaran, rencana-
rencana diterjemahkan dalam bentuk pusat-pusat pertanggungjawaban. proses
pengembangan suatu anggaran adalah proses tawar-menawar antara manajcr
dari masing-masing pusat pertanggungjawaban dengan atasannya.

Selama periode opcrasi nyata, catatan-catatan (dalam sistem komputer,
catatan dapat berupa rekaman-rekaman di dalam fi le) diselenggarakan untuk
mencataI pemakaian-pemakaian sesungguhnya dari sumber-sumber daya (misal-
nya bir.r.-biaya pemakaian bahan) dan pendapatan-pendapatan sosungguhnya
yang diporoleh. catatan-catatan ini sifatnya terstruktur sohingga data biaya-biaya
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